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PENGEMBANGAN VIRTUAL LAB FISIKA BERBASISBORLAND
DELPHI 7 PADA MATERI LENSA TIPISUNTUK SMA/MA KELASX

Akhmad Anip Nasukha
08690066

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengembangkan virtual lab fisika
sebagal media pembelgjaran dengan Borland Delphi 7 pada materi lensa tipis
untuk SMA/MA kelas X, (2) mengetahui kualitas virtual lab fisika sebagai media
pembelgaran denagn Borland Delphi 7 pada materi lensa tipis untuk SMA/MA
kelas X yang telah dikembangkan, (3) mengetahui respon siswa terhadap virtual
lab fisika sebagai media pembelgjaran denagn Borland Delphi 7 pada materi lensa
tipisuntuk SMA/MA kelas X.

Penelitia ini merupakan penelitian R& D dengan model prosedura yang
mengadaptasi dari model 4D yang meliputi 4 langkah yaitu (1) define (2) design
(3) develop (4) disseminate. Penelitian dibatasi pada tahap devel op. Pengumpulan
data menggunakan lembar penilaian (skala Likert) dan lembar respon siswa (skala
Guttman). Data kualitas virtual 1ab diperoleh dari 3 penilai. Kelayakan virtual lab
berdasarkan respon siswa uji coba terbatas pada 10 siswa dan uji coba luas pada
20 siswa. Data hasil penilaian dan respon siswa terhadap virtual lab fiska di
analisis dengan pedoman kategori penilaian ideal untuk menentukan kualitas
produk.

Hasil penelitian ini adalah (1) telah dikembangkan virtual lab fisika
berbasis Borland Delphi 7 pada materi lensa tipis untuk siswa SMA/MA kelas X
yang beris tentang simulasi praktikum lensa tipis dalam memvisualisasikan
pembentukan bayangan, (2) kualitas virtual lab fisika berbasis Borland Delphi 7
pada materi lensa tipis untuk siswa SMA/MA kelas X berdasarkan penilaian dari
ahli materi, ahli media, dan guru fiska SMA/MA memiliki kategori Sangat Baik
(SB) dengan persentase keidealan 92,86% dari ahli materi; 77,50% dari ahli
media; 84,09% dari guru fisska SMA/MA, (3) respon siswa terhadap virtual lab
fisika berbasis Borland Delphi 7 pada materi lensa tipis untuk sisva SMA/MA
kelas X pada uji coba terbatas diperoleh respon tinggi dengan skor 14,6 dan
persentase 81,11%, sedangkan pada uji coba luas diperoleh respon tinggi dengan
skor 14,15 dan persentase 78,61%.

Kata Kunci: Virtual Lab, Borland Delphi 7, Lensa Tipis
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelgjaran merupakan suatu proses terjadinya interaks antara
guru dengan siswa melalui kegiatan terpadu dari dua bentuk kegiatan,
yakni kegiatan belgjar oleh siswa dan kegiatan mengajar oleh guru. Belgjar
pada hakikatnya adalah proses perubahan tingkah laku yang disadari.
Mengajar pada hakikatnya adalah usaha yang direncanakan melalui
pengaturan dan penyediaan kondisi yang memungkinkan siswa melakukan
berbagai kegiatan belajar seoptimal mungkin.

Menurut Nana Sudjana (1989:28), belgjar dan mengajar merupakan
dua konsep yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Belgar menunjuk
pada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai subjek yang menerima
pelgaran (siswa), sedangkan mengajar menunjuk pada apa yang harus
dilakukan oleh guru sebagal pengajar.

Fiska merupakan dasar perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Perindustrian, otomotif, elektronika, dan berbagai disiplin ilmu
lainnya tidak dapat terlepas dari peranan fisika. Penelitian dan penemuan
dalam bidang fisika berperan dalam mengembangkan daya pikir manusia.
Fisika menyagjikan materi kompleks beserta dengan penjelasan fenomena-
fenomena yang terjadi dan meramunya menjadi suatu pengetahuan.
Pengetahuan tersebut lahir dari suatu proses pengamatan dan eksperimen

dengan menggunakan metode ilmiah, diawali skap ilmiah dan



menghasilkan bermacam-macam fakta, prinsip, teori dan hukum
sebagaimana yang dikemukakan oleh Nyoman Kertiasa (1996: 2).

Pelgaran fiska adalah pelgaran yang menguraikan dan
menjelaskan tentang alam serta fenomena-fenomenanya, dimana pada
pelajaran ini lebih ditekankan pada pemahaman siswa daripada
penghapalan. Konsep-konsep dan persamaan-persamaan yang ada pada
fisika bukan untuk dihapal, melainkan untuk dipahami. Jadi, siswa dituntut
untuk mampu memahami setiap konsep serta persamaan yang ada pada
fiskka. Sehingga nantinya dapat menjelaskan setiap fenomena alam. Hal
inilah yang sering menjadi kendala pada sebagian besar siswa. Banyak
materi fisska yang masih dianggap abstrak. Materi-materi tersebut
misalnya besaran, gaya, gelombang, listrik, termasuk lensa.

Lensa merupakan salah satu materi fisika yang di dalam materi ini
kita akan dikenalkan dengan berbagai macam bentuk lensa serta
pembentukan bayangan pada masing-masing lensa. Oleh karena materi ini
sangatlah penting bagi siswa dan masih dianggap abstrak, maka diperlukan
aplikasi konsep dalam bentuk praktikum.

Praktikum membuat materi fisika menjadi lebih nyata dan tidak
abstrak. Dengan adanya praktikum diharapkan siswa akan dapat |ebih
memahami setigp konsep fiska terutama lensa. Sehingga sangat
diperlukannya sebuah |aboratorium fisika.

Laboratorium fisika di sekolah sangat dibutuhkan oleh siswa untuk

melakukan praktikum. Akan tetapi, tidak semua sekolah memberikan



kesempatan pada siswa untuk praktikum di laboratorium. Berdasarkan
hasil observasi dan wawancara dengan guru yang dilakukan peneliti di
MA Mu’allimin Yogyakarta diperoleh bahwa laboratorium yang ada
kurang optimal dalam pemakaiannya. Ha ini dikarenakan kurang
lengkapnya alat, tidak berfungsinya alat yang akan digunakan (misalnya
rusak), tidak adanya petugas laboran yang siap sedia menyiapkan aat dan
ruang untuk digunakan dan kurang tersedianya waktu bagi guru untuk
melakukan praktikum. Salah satu alat praktikum yang kurang memadai
yaitu peralatan praktikum untuk materi lensatipis.

Selain hal tersebut di atas, dalam sebuah diskus yang diadakan
oleh Forum Group Discussion (FGD) dengan tema “Pemanfaatan
Laboratorium Virtual untuk SMA” menyatakan bahwa, ternyata untuk
membuat laboratorium IPA yang ideal dibutuhkan biaya sekitar 500 juta
rupiah. Betapa mahanya biaya yang dibutuhkan sekolah untuk memiliki
sebuah laboratorium yang ideal.

Praktikum fisika di laboratorium memang sangat perlu, terlebih
untuk materi-materi yang mambutuhkan praktikum seperti halnya materi
lensa tipis. Ketika sekolah dan guru tidak mampu untuk memfasilitas
siswanya agar dapat praktikum di laboratorium, maka dibutuhkan
alternatif praktikum yang lebih efisien dan tidak memakan biaya banyak.
Alternatif itu adalah praktikum yang dilakukan melalui simulasi praktikum
di sebuah komputer atau laptop. Meskipun simulasi ini tidak sepenuhnya

sesuai dengan percobaan sesungguhnya, tetapi dari segi pembelgaran



sudah cukup memadai, bahkan lebih mudah dipahami karena sifatnya

edukatif. Simulasi praktikum ini lebih dikenal dengan istilah virtual lab,

dimana kita dapat melakukan suatu praktikum menggunakan media

komputer atau laptop yang di dalamnya telah tersedia semua yang kita

butuhkan dalam praktikum. Dengan adanya virtual lab, siswa dapat

melakukan praktikum meskipun itu hanya sebuah simulasi praktikum.

Untuk membuat virtual lab perlu menggunakan aplikasi atau software,

salah satunya adalah Borland Delphi 7.

B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi beberapa

permasal ahan sebagai berikut:

1. Belum adanya simulasi praktikum berupa virtual lab fisika pada materi
lensatipis.

2. Kurangnya sarana untuk memvisualisasikan pembentukan bayangan
pada lensatipis.

3. Belum adanya alternatif pengganti praktikum berupa virtual lab pada
materi lensa tipis di MA Mu’allimin kelas X.

4. Belum adanya sarana belgjar mandiri khususnya untuk materi lensa
tipisbagi sswvaMA Mualimin kelas X.

C. Batasan Masalah

1. Pengembangan virtual lab fiska Borland Delphi 7 untuk

menvisualisasikan pembentukan bayangan dan simulasi praktikum

pada lensatipis untuk SMA/MA kelas X.



2. Pengujian produk yang dibuat hanya untuk mengetahui kualitas
produk berupa virtual lab fiska dan tidak diujikan pengaruhnya
terhadap prestasi.

. Rumusan Masalah

Merujuk pada pembatasan masalah, maka rumusan masalah untuk
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana mengembangkan virtual lab fisika berbasis Borland Delphi
7 pada materi lensatipis untuk SMA/MA kelas X?

2. Bagaimana kualitas dari produk berupa virtual lab fisika berbasis
Borland Delphi 7 pada materi lensatipis untuk SMA/MA kelas X yang
dihasilkan sebagai media pembelgjaran menurut ahli media, ahli materi
dan guru fisika?

3. Bagaimana respon siswa terhadap virtual lab fisika berbasis Borland
Delphi 7 pada materi lensatipis untuk SMA/MA kelas X?

. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini memiliki tujuan yang ingin dicapai, antaralain:

1. Mengembangkan virtual lab fiska sebaga media pembelgaran
dengan Borland Delphi 7 pada materi lensatipis untuk SMA/MA kelas
X.

2. Mengetahui kualitas virtual lab fisika sebagai media pembelajaran
denagn Borland Delphi 7 pada materi lensatipis untuk SMA/MA kelas

X yang telah dikembangkan.



3. Mengetahui respon siswa terhadap virtual lab fisika sebagai media

pembelgjaran denagn Borland Delphi 7 pada materi lensa tipis untuk

SMA/MA kelas X.

F. Spesifikas Produk yang Dikembangkan

Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini berupa virtual

lab dengan spesifikasi sebagai berikut:

1. Media pembelgaran yang dikembangkan berupa virtual lab berbasis

2.

3.

Borland Delphi 7.

Virtual lab ini berisi tentang simulasi praktikum untuk lensatipis.

Virtual lab ini daam pembuatannya dibantu dengan aplikas

Macromedia Flash.

Bagian-bagian dalam virtual lab ini berisi:

a

b.

Menu Beranda
Menu Kompetensi
Menu Teori

Menu Petunjuk
Menu Simulasi
Menu Soal

Menu Penutup



G. Manfaat Penelitian
Manfaat pendlitian ini, antaralain:
1. Bagi sekolah
Sebagal alternatif pengganti laboratorium bagi sekolah yang tidak
memiliki |aboratorium.
2. Bagi guru
Sebagali media pendukung dalam proses pembel gjaran fisika
3. Bagi siswa
Sebagai media belgar mandiri yang praktis dan aman untuk belagjar
fisika, terutama pada materi lensatipis.
H. Definisi Istilah
Beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian pengembangan
ini adalah:

1. Virtual lab adalah tempat belgjar mengajar melalui metode praktikum
yang bersifat semu atau maya dengan bantuan electronic yang dalam
hal ini adalah simulasi komputer yang masih menuntut interaksi secara
langsung siswa dengan berbagai alat dan bahan meskipun bersifat semu
dan masih dapat dijadikan observasi gejaa-gegala yang dapat diamati
secaralangsung dan dibuktikan sendiri melalui media tersebut.

2. Borland Delphi 7 adalah suatu bahasa pemrograman yang digunakan
untuk merancang suatu aplikasi program.

3. Visualisas adalah pengungkapan suatu gagasan atau perasaan dengan

menggunakan bentuk gambar, tulisan, peta, grafik dan sebagainya.



4. Simulas adalah suatu proses peniruan dari sesuatu yang nyata beserta
keadaan sekelilingnya.

5. Lensa tipis adalah sebuah sistem optis dengan dua permukaan yang
merefleksikan dan jarak antara kedua permukaan itu cukup dekat

sehingga diabaikan.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang telah
dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Telah berhasil dikembangkan produk berupa virtual lab fisika berbasis
Borland Delphi 7 pada materi lensa tipis untuk sisva SMA/MA kelas
X. Virtual lab ini berisi tentang ssimulasi praktikum lensa tipis dalam
memvisualisasikan pembentukan bayangan.

2. Kualitasvirtual lab fisika berbasis Borland Delphi 7 pada materi lensa
tipis untuk siswva SMA/MA kelas X berdasarkan penilaian dari ahli
materi, ahli media, dan guru fiska SMA/MA memiliki kategori
Sangat Baik (SB). Persentase keidealan ahli mataeri adalah 92,86%;
persentase keidealan ahli media adalah 77,50%; dan persentase
keidealan guru fiska SMA/MA adalah 84,09%.

3. Respon siswa terhadap virtual lab fiska berbasis Borland Delphi 7
pada materi lensa tipis untuk siswa SMA/MA kelas X pada uji coba
terbatas termasuk dalam kategori tinggi dengan skor 14,6 dan
diperoleh persentase 81,11%, sedangkan pada uji coba luas termasuk
dalam kategori tinggi dengan skor 14,15 dan diperoleh persentase

78,61%.
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B. Saran
Penelitian ini merupakan pengembangan media pembelgaran
berupa virtual lab fisika berbasis Borland Delphi 7 pada materi lensa tipis
untuk siswva SMA/MA kelas X. Perlu dilakukan tindak lanjut untuk
memperoleh media belgar berupa virtual lab yang lebih bak dan
berkualitas. Oleh karena itu, penulis menyarankan:
1.  Saran Pemanfaatan
Penulis mengharapkan agar virtual lab fiska berbasis Borland
Delphi 7 pada materi lensa tipis untuk SMA/MA kelas X dapat
digunakan sebaga media pembelgjaran baik itu di kelas maupun
media pembelgjaran mandiri bagi siswa sehingga menjadi lebih
bermanfaat.
2.  Saran Diseminasi
Virtual lab fisika berbasis Borland Delphi 7 pada materi lensatipis
untuk SMA/MA kelas X perlu dilakukan uji coba pada skala yang
lebih luas misalnya di sekolah lain, sehingga nantinya layak
digunakan sebagai media pembelajaran.
3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Virtual lab fisika berbasis Borland Delphi 7 perlu dikembangkan

pada materi-materi fiskayang lain
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Lampiran 1

Data Wawancara Pendahuluan Penelitian

Surat Pernyataan

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama  AREAEAT AN

NIP 3 =

Instansi/sekolah LA patAlL M

Alamat Instansi/Sekolah  : )&L@WQQQ‘W"G%
Looynkactn

Guru Mata Pelajaran - QA

Menyatakan, bahwa saya telah memberikan beberapa informasi dengan cara
wawancara sebagai penunjang Pengembangan Virfual Lab Fisika Berbasis

Borland Delphi 7 pada Materi Lensa Tipis untuk SMA/MA Kelas X yang disusun

oleh:

Nama : Akhmad Anip Nasukha
NIM : 08690066

Program Studi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Yogyakarta, .28.Av4. 2013

Guru Fisika

s

2E ALTATA Y
NIP. -
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PEDOMAN WAWANCARA GURU SMA/MA

. Metode apa yang digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah ini?

. Media pembelajaran apa saja yang digunakan sekolah ini?

. Apakah sekolah ini memiliki laboratorium fisika?

. Apakah laboratorium fisika yang ada sudah lengkap untuk semua materi
yang ada?

. Apakah laboratoriumnya terawat dengan baik?

. Apakah setiap materi yang ada di fisika dilakukan praktikum di
laboratorium?

. Ada berapa materi yang sering dipraktikumkan di laboratorium?

. Apakah materi lensa tipis pernah dipraktikumkan di laboratorium?

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU

. Metode yang sering digunakan adalah ceramah.

. Media yang kadang digunakan adalah powerpoint dan demonstrasi.

. Sekolah ini memiliki laboratorium fisika.

. Laboratorium fisika yang ada disini kurang lengkap. Hanya ada beberapa
materi yang bisa dipraktikumkan,
. Laboratoriumnya kurang terawat dengan baik, karena tidak adanya petugas

yang merawat laboratorium.
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6. Tidak semua materi yang ada kita praktikumkan di laboratorium. Hanya
beberapa materi saja yang dipraktikumkan. Hal ini mengingat keterbatasan
waktu yang tersedia dan keterbatasan alat yang ada.

7. Dalam satu semester biasanya hanya satu materi saja. Hal ini mengingat
keterbatasan waktu yang tersedia.

8. Materi lensa tipis pernah dipraktikumkan tapi tidak sering.

AQ¥ AVFATA Y
NIP.
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PEDOMAN WAWANCARA SISWA SMA/MA

Menurut kalian, apakah pelajaran fisika itu sulit?

Metode apa yang sering dipakai oleh guru dalam pembelajaran?

Apakah sekolah ini mempunyai laboratorium fisika?

Apakah laboratoriumnya terawat dengan baik?

Apakah kalian sering praktikum di laboratorium?

Berapa kali kalian praktikum di laboratorium selama satu semester?
Apakah semua materi yang ada di fisika dipraktikumkan di laboratorium?
Apakah materi lensa tipis dipraktikumkan?

Apakah kalian senang praktikum di laboratorium?

Lebih menyenangkan mana, praktkum di laboratorium atau pelajaran di kelas?

HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA SMA/MA

Palajaran fisika itu sulit sekali. Banyak rumus yang harus dihapal, banyak
simbol-simbol yang bentuk dan namanya aneh-aneh, satuan-satuannya juga
banyak dan membingunkan. Dan ketika mengerjakan soal, bingung

menggunakan rumus yang mana.
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Seringnya menggunakan metode ceramah. Pernah sekali menggunakan
powerpoint.

Sekolah ini memiliki laboratorium fisika, tapi kurang lengkap.
Laboratoriumnya tidak terawat dengan baik. Banyak alat-alat yang rusak dan
berdebu. Laboratoriumnya juga kotor jarang dibersihkan.

Jarang praktikum di laboratorium. Bahkan kadang dalam satu semseter pun
tidak pernah praktikum.

Tidak mesti, kadang sekali, kadang juga tidak pernah sama sekali.

Tidak semua dipraktikumkan. Laboratoriumnya juga tidak lengkap. Tidak
semua materi ada alatnya di laboratorium.

Pada saat materi lensa tipis, tidak ada praktikumnya.

Senang, karena dengan adanya praktikum materi yang ada terasa nyata tidak
abstrak.

Lebih menyenangkan praktikum di laboratorium, karena pelajaran di kelas

lebih membosankan.



Lampiran 2

Validasi Instrumen Penelitian

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Setelah membaca dan mempelajari instrumen dalam penelitian yang berjudul
“Pengembangan Virtual Lab Fisika Berbasis Borland delphi 7 pada Materi Lensa Tipis untuk
SMA/MA Kelas X yang disusun oleh:

Nama : Akhmad Anip Nasukha
NIM : 08690066

Prodi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Maka saya berpendapat dan memberikan saran serta masukan terhadap instrumen

penelitian ini sebagai berikut:

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk selanjutnya instrumen tersebut dapat digunakan
untuk pengambilan data.
Yogyakarta, .@.2u\ 2013

Validator

=

Dl Supet hat i0lngum

NIP. 9840205 20101 2 00%
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Lampiran 3

Keterangan Validasi Produk

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Setelah membaca dan mempelajari produk dalam penelitian yang berjudul
“Pengembangan Virtual Lab Fisika Berbasis Borland Delphi 7 pada Materi Lensa

Tipis untuk SMA/MA Kelas X yang disusun oleh mahasiswa:

Nama : Akhmad Anip Nasukha
NIM : 08690066

Program Studi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Maka saya berpendapat dan memberi saran serta masukan terhadap instrumen

penelitian sebagai berikut :

Seaaca. yeorl, Makriyong. Abdis | sudah benar  dag,

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk selanjutnya produk tersebut dapat
digunakan untuk menyempurnakan iugas akhir/skripsi mahasiswa yang bersangkuian.
Yogyakarta, ’LI ..... S¢F+<”bgf
Validator
K
Totik  FJuworival, M-Se
NIP.

LD ): Layak digunakan
LDP :Layak digunakan dengan perbaikan
TLD : Tidak layak digunakan
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SURAT KETERANGAN VALIDASI

Setelah membaca dan mempelajari produk dalam penelitian yang berjudul
“Pengembangan Virtual Lab Fisika Berbasis Borland Delphi 7 pada Materi Lensa
Tipis untuk SMA/MA Kelas X” yang disusun oleh mahasiswa:

Nama : Akhmad Anip Nasukha

NIM : 08690066

Program Studi : Pendidikan Fisika

Fakultas : Sains dan Teknologi

Maka saya berpendapat dan memberi saran serta masukan terhadap instrumen

penelitian sebagai berikut :

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk selanjutnya produk tersebut dapat
digunakan untuk menyempurnakan tugas akhir/skripsi mahasiswa yang bersangkutan.
Yogyakarta, zf ‘?/ ‘Ld\}

Validator

¢

L AT
NIP- iygeesot 2oliotion

LD :Layak digunakan
DP: Layak digunakan dengan perbaikan
TLD : Tidak layak digunakan
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KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN

PENGEMBANGAN VIRTUAL LAB FISIKA BERBASIS BORLAND DELPHI 7
PADA MATERI LENSA TIPIS UNTUK SMA/MA KELAS X

(PENILAI: AHLI MATERI)

No Aspek yang Dinilai Kriteria

1 | Aspek Kebenaran Konsep Ketepatan faktual konsep
Kebenaran dan kejelasan istilah yang dipakai
Kesesuaian materi untuk tingakat SMA/MA
kelas X
Kelogisan keruntutan dan Kkesistematisan
materi dalam virtual lab

2 | Aspek Kedalaman Konsep Kesesuaian konsep dengan Standar

Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)

Kejelasan materi belajar dalam virtual lab

Kemudahan materi untuk dipahami oleh
peserta didik
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KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN

PENGEMBANGAN VIRTUAL LAB FISIKA BERBASIS BORLAND DELPHI 7
PADA MATERI LENSA TIPIS UNTUK SMA/MA KELAS X

(PENILAI: AHLI MEDIA)

No | Aspek yang Dinilai Kriteria
1 | Aspek Kebahasaan 1. Penggunaan bahasa baku
2. Penggunaan bahasa yang mudah dimengerti
3. Penggunaan bahasa yang tidak menimbulkan
penafsiran ganda
2 | Aspek Penampilan 4. Tampilan menu
5. Penggunaan tombol/button
6. Jenis dan ukuran teks
7. Komposisi warna
8. Kualitas gambar
9. Kualias animasi
3 | Aspek Teknis 10. Navigasi
11. Kejelasan petunjuk penggunaan
12. Efisiensi penggunaan layar
13. Efisiensi teks
14. Ketepatan respon media terhadap perintah
pengguna
15. Kecepatan respon media terhadap perintah
pengguna
4 | Aspek Rekayasa | 16. Perawatan/pemeliharaan media
Perangkat Lunak 17. Kemudahan pengoperasian media
18. Kompatibilitas
19. Reusable
20. Pemaketan program media pembelajaran
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KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN

PENGEMBANGAN VIRTUAL LAB FISIKA BERBASIS BORLAND DELPHI 7
PADA MATERI LENSA TIPIS UNTUK SMA/MA KELAS X

(PENILAI: GURU FISIKA)

No

Aspek yang dinilai

Kriteria

Aspek Kebenaran Konsep

Ketepatan faktual konsep

Kebenaran dan kejelasan istilah yang dipakai

Kelogisan, keruntutan dan kesistematisan
materi dalam virtual lab

Kesesuaian materi untuk tingkat SMA/MA
kelas X

Aspek Kedalaman
Konsep

Kesesuaian konsep materi dengan Standar
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)

Kejelasan materi belajar dalam virtual lab

Kemudahan materi untuk dipahami oleh siswa

Aspek Kebahasaan

Penggunaan bahasa baku

Penggunaan bahasa yang mudah dimengerti

. Penggunaan bahasa yang tidak menimbulkan

penafsiran ganda

Aspek Tampilan

. Tampilan menu

. Penggunaan tombol/ button

. Jenis dan ukuran teks

. Komposisi warna

. Kualitas gambar

. Kualitas animasi

Aspek Teknis

. Navigasi

. Kejelasan petunjuk penggunaan

. Efisiensi penggunaan layar

. Efisiensi teks

. Ketepatan respon media terhadap perintah

pengguna

. Kecepatan respon media terhadap perintah

pengguna
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RUBRIK PENILAIAN

PENGEMBANGAN VIRTUAL LAB FISIKA BERBASIS BORLAND DELPHI 7
PADA MATERI LENSA TIPIS UNTUK SMA/MA KELAS X

No

Aspek Penilaian

Indikator

Aspek Kebenaran Konsep

1. Ketepatan faktual konsep

SB

Jika 4-5 konsep lensa tipis dalam
virtual lab tidak menyimpang, tepat
dan  sesuai dengan  tahapan
pengetahuan siswa SMA/MA kelas
X

Jika 3 konsep lensa tipis dalam
virtual lab tidak menyimpang, tepat
dan  sesuai dengan  tahapan
pengetahuan siswa SMA/MA kelas
X

Jika 2 konsep lensa tipis dalam
virtual lab tidak menyimpang, tepat
dan  sesuai dengan  tahapan
pengetahuan siswa SMA/MA kelas
X

SK

Jika 1 konsep lensa tipis dalam
virtual lab tidak menyimpang, tepat
dan  sesuai dengan  tahapan
pengetahuan siswa SMA/MA kelas
X

2. Kebenaran dan kejelasan
istilah yang dipakai

SB

Jika istilah yang digunakan dalam
virtual lab jelas, benar, dan sesuai
dengan penulisan
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Jika istilah yang digunakan dalam
virtual lab tidak jelas, benar, dan
sesuai dengan penulisan

Jika istilah yang digunakan dalam
virtual lab tidak jelas, tidak benar,
dan sesuai dengan penulisan

S

Jika istilah yang digunakan dalam
virtual lab tidak jelas, tidak benar,
dan tidak sesuai dengan penulisan

3. Kelogisan, keruntutan
dan kesistematisan materi
dalam virtual lab

SB

Jika 4-5 uraian materi dalam virtual
lab disajikan secara runtut dan
sesuai dengan tujuan pembelajaran

Jika 3 uraian materi dalam virtual
lab disajikan secara runtut dan
sesuai dengan tujuan pembelajaran

Jika 2 uraian materi dalam virtual
lab disajikan secara runtut dan
sesuai dengan tujuan pembelajaran

SK

Jika 1 uraian materi dalam virtual
lab tidak disajikan secara runtut dan
sesuai dengan tujuan pembelajaran

4. Kesesuaian materi untuk
tingkat SMA/MA kelas X

SB

Jika materi yang ada dalam virtual
lab sesuai untuk SMA/MA kelas X
>75%

Jika materi yang ada dalam virtual
lab sesuai untuk SMA/MA kelas X
>50%-75%

Jika materi yang ada dalam virtual
lab sesuai untuk SMA/MA kelas X
>25%-50%
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SK | Jika materi yang ada dalam virtual
lab sesuai untuk SMA/MA kelas X
25%
Aspek Kedalaman Konsep
1. Kesesuaian konsep materi | SB | Jika 4-5 materi sesuai dengan SK
dengan Standar dan KD
Kompetensi (SK) dan
Kompetensi Dasar (KD) B | Jika 3 materi sesuai dengan SK dan
KD
K | Jika 2 materi sesuai dengan SK dan
KD
SK | Jika 1 materi sesuai dengan SK dan
KD
2. Kejelasan materi belajar | SB | Jika 4-5 materi dalam virtual lab
dalam virtual lab disajikan secara jelas
B |Jika 3 materi dalam virtual lab
disajikan secara jelas
K |Jika 2 materi dalam virtual lab
disajikan secara jelas
SK | Jika 1 materi dalam virtual lab
disajikan secara jelas
3. Kemudahan materi untuk | SB | Jika 4-5 materi mudah dipahami dan
dipahami oleh siswa diingat oleh siswa
B | Jika 3 materi mudah dipahami dan
diingat oleh siswa
K | Jika 2 materi mudah dipahami dan
diingat oleh siswa
SK | Jika 1 materi mudah dipahami dan

mudah diingat oleh siswa




107

Aspek Kebahasaan

1. Penggunaan bahasa baku

SB

Bahasa baku sesuai dengan EYD
yang digunakan dalam virtual lab

>75%

Bahasa baku sesuai dengan EYD
yang digunakan dalam virtual lab

>50% - 75 %

Bahasa baku sesuai dengan EYD
yang digunakan dalam virtual lab

>25%-50 %

SK

Bahasa baku sesuai dengan EYD
yang digunakan dalam virtual lab 25
%

2. Penggunaan bahasa yang
mudah dimengerti

SB

Jika virtual lab menggunakan bahasa
yang mudah dipahami, jelas dan
sesuai konsep

Jika virtual lab menggunakan bahasa
yang sulit dipahami, jelas dan sesuai
konsep

Jika virtual lab menggunakan bahasa
yang sulit dipahami, tidak jelas dan
sesuai konsep

SK

Jika virtual lab menggunakan bahasa
yang sulit dipahami, tidak jelas dan
tidak sesuai konsep

3. Penggunaan bahasa yang
tidak menimbulkan
penafsiran ganda

SB

Jika kalimat dalam virtual lab tidak
bermakna ganda dan  tidak
menggunakan kata kiasan
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Jika kalimat dalam virtual lab tidak
bermakna ganda dan sebagian
menggunakan kata kiasan

Jika kalimat dalam virtual lab
bermakna ganda dan sebagian
menggunakan kata kiasan

S

Jika kalimat dalam virtual lab
bermakna ganda dan menggunakan
kata kiasan

Aspek Penampilan

1. Tampilan menu

SB

Menu yang ditampilkan
menggunakan tulisan, gambar, dan
animasi menarik, jelas, dan sesuai
dengan materi

Menu yang ditampilkan
menggunakan tulisan, gambar, dan
animasi menarik dan sesuai dengan
materi tapi tidak jelas

Menu yang ditampilkan
menggunakan tulisan, gambar, dan
animasi sesuai dengan materi tapi
tidak menarik dan tidak jelas

SK

Menu yang ditampilkan
menggunakan tulisan, gambar, dan
animasi tidak sesuai dengan materi,
tidak menarik dan tidak jelas

2. Penggunaan
tombol/button

SB

Jika ukuran tombol/button yang
digunakan  proporsional  dengan
besar layarnya dan  konsisten
penggunaanya
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Jika ukuran tombol/button yang
digunakan  proporsional  dengan
besar layarnya

Jika ukuran tombol/button yang
digunakan  kurang  proporsional
dengan besar layarnya

S

Jika ukuran tombol/button yang
digunakan tidak proporsional dengan
besar layarnya

3. Jenis dan ukuran teks

SB

Jika jenis, ukuran teks, spasi, dan
jumlah baris sesuai sehingga mudah
dibaca

Jika jenis dan ukuran teks sesuai tapi
spasi dan jumlah baris terlalu rapat
sehingga sulit dibaca

Jika jenis teks sesuai tapi ukuran
teks kurang sesuai, spasi dan jumlah
baris terlalu rapat sehingga sulit
dibaca

SK

Jika jenis, ukuran teks, spasi, dan
jumlah baris tidak sesuai sehingga
sulit dibaca

4. Komposisi warna

SB

Jika  komposisi  warna  yang
digunakan tidak monoton, terlihat
jelas, dan sesuai dengan pesan atau
materi yang ingin disampaikan

Jika  komposisi  warna  yang
digunakan monoton tapi terlihat jelas
dan sesuai dengan pesan atau materi
yang ingin disampaikan
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Jika  komposisi  warna  yang
digunakan monoton dan kurang jelas
tapi sesuai dengan pesan atau materi
yang ingin disampaikan

SK

Jika  komposisi  warna  yang
digunakan monoton, kurang jelas,
dan tidak sesuai dengan pesan atau
materi yang ingin disampaikan

5. Kualitas gambar

SB

Jika gambar yang digunakan jelas
terlihat, ukurannya sesuai, dan sesuai
dengan materi

Jika gambar yang digunakan jelas
terlihat dan sesuai dengan materi,
tapi ukurannya tidak sesuai

Jika gambar yang digunakan sesuai
dengan materi tapi kurang jelas
terlihat dan ukurannya tidak sesuai

SK

Jika gambar yang digunakan tidak
jelas terlihat, ukurannya tidak sesuai,
dan tidak sesuai dengan materi

6. Kualitas animasi

SB

Jika animasi yang digunakan jelas
terlihat, ukurannya sesuai, dan sesuai
dengan materi

Jika animasi yang digunakan jelas
terlihat dan sesuai dengan materi,
tapi ukurannya tidak sesuai

Jika animasi yang digunakan sesuai
dengan materi tapi kurang jelas
terlihat dan ukurannya tidak sesuai

SK

Jika animasi yang digunakan tidak
jelas terlihat, ukurannya tidak sesuali,
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dan tidak sesuai dengan materi

Aspek Teknis

1. Navigasi

SB

Jika >10 tombol navigasi tidak dapat
dilihat dengan jelas, penggunaannya
sulit dipahami, dan membingungkan

Jika 7-9 tombol navigasi tidak dapat
dilihat dengan jelas, penggunaannya
sulit dipahami, dan membingungkan

Jika 4-6 tombol navigasi tidak dapat
dilihat dengan jelas, penggunaannya
sulit dipahami, dan membingungkan

SK

Jika 1-3 tombol navigasi tidak dapat
dilihat dengan jelas, penggunaannya
sulit dipahami, dan membingungkan

2. Kejelasan
penggunaan

petunjuk

SB

Jika petunjuk penggunaan disajikan
dengan teratur, sesuai dengan
produk, dan mudah dipahami

Jika petunjuk penggunaan disajikan
dengan teratur dan sesuai dengan
produk tapi sulit dipahami

Jika petunjuk penggunaan disajikan
tidak teratur dan sulit dipahami tapi
sesuai dengan produk

SK

Jika petunjuk penggunaan disajikan
tidak teratur, tidak sesuai dengan
produk, dan sulit dipahami

3. Efisiensi
layar

penggunaan

SB

Jika besarnya layar proporsional dan
dapat mencakup keseluruhan
tampilan pada satu scene
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B |Jika besarnya layar  cukup
proporsional dan dapat mencakup
keseluruhan tampilan pada satu
scene

K |Jika besarnya layar  kurang
proporsional namun dapat mencakup
keseluruhan tampilan pada satu
scene

SK | Jika besarnya layar tidak
proporsional dan tidak dapat
mencakup  keseluruhan  tampilan
pada satu scene

4. Efisiensi teks SB | Jika tampilan teks proporsional
terhadap besarnya layar

B |Jika  tampilan teks cukup
proporsional terhadap besarnya layar

K |Jika  tampilan  teks  kurang
proporsional terhadap besarnya layar

SK | Jika tampilan teks tidak proporsional
terhadap besarnya layar

5. Ketepatan respon media | SB | Jika respon media =75 sesuai
terhadap perintah terhadap perintah yang diberikan
pengguna pengguna

B | Jika respon media >50%-75% sesuai
terhadap perintah yang diberikan
pengguna

K | Jika respon media >25%-50% sesuai
terhadap perintah yang diberikan
pengguna

SK | Jika respon media 25% sesuai
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terhadap perintah yang diberikan
pengguna

6. Kecepatan respon media
terhadap perintah
pengguna

SB

Jika respon media terhadap perintah
yang diberikan pengguna
membutuhkan waktu 1-5 detik

Jika respon media terhadap perintah
yang diberikan pengguna
membutuhkan waktu 5-10 detik

Jika respon media terhadap perintah
yang diberikan pengguna
membutuhkan waktu 10-15 detik

SK

Jika respon media terhadap perintah
yang diberikan pengguna
membutuhkan waktu 15-20 detik

Aspek Rekayasa Perangkat Lunak

1. Maintainable

SB

Jika media mudah disimpan dan
mudah dirawat

Jika media mudah disimpan tapi
sulit dirawat

Jika media sulit dirawat dan sulit

SK

Jika media tidak dapat disimpan dan
dirawat

2. Usabilitas

SB

Jika media mudah digunakan,
mudah pengoperasiannya dan mudah

Jika media mudah digunakan dan
mudah pengoperasiannya

Jika media sulit digunakan dan sulit
pengoperasiannya
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SK

Jika media sangat sulit digunakan
dan sangat sulit pengoperasiannya

3. Kompatibilitas

SB

Jika media dapat diinstal di semua
spesifikasi hardware dan software
yang ada

Jika media dapat diinstal di sebagian
spesifikasi hardware tapi dapat
diinstal di semua spesifikasi
software yang ada

Jika media dapat diinstal di sebagian
spesifikasi hardware dan sebagian
spesifikasi software yang ada

SK

Jika media tidak dapat diinstal di
semua spesifikasi hardware dan
semua spesifikasi software yang ada

4. Reusable

SB

Jika media dapat dimanfaatkan
kembali dan dapat dikembangkan
untuk media pembelajaran lain

Jika media dapat dimanfaatkan
kembali namun sulit dikembangkan
untuk media pembelajaran lain

Jika media sulit dimanfaatkan
kembali dan dikembangkan untuk
media pembelajaran lain

SK

Jika media tidak dapat dimanfaatkan
kembali dan tidak dapat
dikembangkan untuk media
pembelajaran lain

5. Pemaketan program
media pembelajaran

SB

Jika media sangat mudah untuk
dipaketkan ke dalam sebuah CD
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B | Jika media mudah untuk dipaketkan
ke dalam sebuah CD

K | Jika media sulit untuk dipaketkan ke
dalam sebuah CD

SK | Jika media sangat sulit untuk

dipaketkan ke dalam sebuah CD
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Lampiran 6
LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN
PENGEMBANGAN VIRTUAL LAB FISIKA BERBASIS BORLAND DELPHI 7
PADA MATERI LENSA TIPIS UNTUK SMA/MA KELAS X

(PENILAI: AHLI MATERI)

Identitas Penilai

Nama .Y
NIP TR W A A
Instansi T . S —
Petunjuk Pengisian

1. Instrumen terdiri dari 4 halaman

2. lsilah terlebih dahulu identitas penilai

3. Berilah tanda check list (\) pada kolom tabel yang disediakan untuk menilai
kualitas media pembelajaran.

4. Berilah masukan atau saran pada kolom yang telah disediakan

Tabel Kategori Penilaian Instrumen Penelitian

No Alternatif jawaban Nilai
1 | Sangat Baik (SB) 4
2 | Baik (B) 3
3 | Kurang (K) 2
4 | Sangat Kurang (SK) 1
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No

Aspek yang dinilai

Kriteria

Penilaian

SB

B

K

SK

Aspek Kebenaran
Konsep

Ketepatan
faktual konsep

Kebenaran dan
kejelasan istilah yang dipakai

Kesesuaian
materi untuk tingkat SMA/MA
kelas X

Kelogisan,
keruntutan dan kesistematisan
materi dalam virtual lab

Aspek  kedalaman
konsep

Kesesuaian
konsep materi dengan Standar
Kompetensi (SK) dan
Kompetensi Dasar (KD)

Kejelasan
materi belajar dalam virtual
lab

Kemudahan
materi untuk dipahami oleh
siswa

Kritik dan Saran
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LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN

PENGEMBANGAN VIRTUAL LAB FISIKA BERBASIS BORLAND DELPHI 7
PADA MATERI LENSA TIPIS UNTUK SMA/MA KELAS X

(PENILAI: AHLI MEDIA)
Identitas Penilai
Nama . L
NIP S —
Instansi ol S .. R
Petunjuk Pengisian

5. Instrumen terdiri dari 4 halaman

6. Isilah terlebih dahulu identitas penilai

7. Berilah tanda check list (\) pada kolom tabel yang disediakan untuk menilai
kualitas media pembelajaran.

8. Berilah masukan atau saran pada kolom yang telah disediakan

Tabel Kategori Penilaian Instrumen Penelitian

No Alternatif jawaban Nilai
1 | Sangat Baik (SB) 4

2 | Baik (B) 3
3 | Kurang (K) 2
4 | Sangat Kurang (SK) 1

Aspek yang Penilaian

No Kriteria

1| Aspek Kebahasaan 1. Penggunaan bahasa baku
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2. Penggunaan bahasa yang
mudah dimengerti
3. Penggunaan bahasa yang
tidak menimbulkan penafsiran
ganda
Aspek Penampilan 4.  Tampilan menu
5. Penggunaan tombol/button
6.  Jenis dan ukuran teks
7. Komposisi warna
8.  Kualitas gambar
9.  Kualitas animasi
Aspek Teknis 10. Navigasi
11. Kejelasan petunjuk
penggunaan
12. Efisiensi penggunaan layar
13.  Efisiensi teks
14.  Ketepatan respon media
terhadap perintah pengguna
15. Kecepatan respon media
terhadap perintah pengguna
Aspek Rekayasa 16. Perawatan/pemeliharaan
perangkat Lunak media
17. Kemudahan pengoperasian
media
18. Kompatibilitas
19. Reusable
20. Pemaketan program media

pembelajaran
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Kritik dan Saran
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LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN

PENGEMBANGAN VIRTUAL LAB FISIKA BERBASIS BORLAND DELPHI 7
PADA MATERI LENSA TIPIS UNTUK SMA/MA KELAS X

(PENILAI: GURU FISIKA)

Identitas Penilai

Nama S T ———
NIP o ...
Instansi e W
Petunjuk Pengisian

21. Instrumen terdiri dari 4 halaman

22. Isilah terlebih dahulu identitas penilai

23. Berilah tanda check list (V) pada kolom tabel yang disediakan untuk menilai
kualitas media pembelajaran.

24. Berilah masukan atau saran pada kolom yang telah disediakan

Tabel Kategori Penilaian Instrumen Penelitian

No Alternatif jawaban Nilai
1 | Sangat Baik (SB) 4
2 | Baik (B) 3
3 | Kurang (K) 2
4 | Sangat Kurang (SK) 1
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Penilaian
No | Aspek yang dinilai Kriteria
SB| B | K|SK
1 | Aspek Kebenaran 1. Ketepatan faktual konsep
Konsep -
2. Kebenaran dan kejelasan
istilah yang dipakai
3. Kesesuaian materi untuk
tingkat SMA/MA kelas X
4. Kelogisan, keruntutan dan
kesistematisan materi dalam
virtual lab
2 | Aspek kedalaman | 5. Kesesuaian konsep materi
konsep dengan Standar Kompetensi
(SK) dan Kompetensi Dasar
(KD)
6. Kejelasan materi belajar
dalam virtual lab
7. Kemudahan materi untuk
dipahami oleh siswa
3 | Aspek Kebahasaan 8. Penggunaan bahasa baku
9. Penggunaan bahasa yang
mudah dimengerti
10. Penggunaan bahasa yang
tidak menimbulkan
penafsiran ganda
4 | Aspek Penampilan 11. Tampilan menu
12. Penggunaan tombol/
button
13. Jenis dan ukuran text
14. Komposisi warna
15. Kualitas gambar
16. Kualitas animasi
5 | Aspek Teknis 17. Navigasi
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18. Kejelasan petunjuk
penggunaan

19. Efisiensi penggunaan layar

20. Efisiensi teks

21. Ketepatan respon media
terhadap perintah pengguna

22. Kecepatan respon media
terhadap perintah pengguna

Kritik dan Saran

Penilai




Lampiran 7

Validator Instrumen

Daftar Validator dan Penilai

Nama Jamil Suprihatiningrum, M.Pd.Si
NIP 19840205 201101 2 008
Instansi UIN Sunan Kalijaga

Bidang Keahlian

Instrumen Penelitian

Validator Produk

Nama Tatik Juwariyah, M.Sc
NIP -
Instansi UIN Sunan Kalijaga

Bidang Keahlian

Fisika Pemrograman

Nama Aulia Faqih Rifa’i, M.Kom
NIP 19860302 201101 1 009
Instansi UIN Sunan Kalijaga

Bidang keahlian

Pemrograman dan Multimedia

Ahli Materi

Nama Muhamad Darwis Umar, S.Si, M.Si
NIP 19770418 201012 1 001

Instansi Universitas Gajah Mada

Bidang Keahlian

Optika
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Ahli Media

Nama Oki Mustava, M.Pd.Si
NIP 60110634

Instansi Universitas Ahmad Dahlan

Bidang Keahlian

Multimedia Pembelajaran

Guru Fisika SMA/MA

Nama Arif Alfatah
NIP -
Instansi MA Mu’allimin

Bidang Keahlian

Guru Fisika
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Lampiran 8

Penilaian Ahli Materi

NIP

Nama

Instansi

LEMBAR INSTRUMEN PENILATAN

PADA MATERI LENSA TIPIS UNTUK SMA/MA KELAS X
(PENILAI: AHLI MATERI)

Identitas Penilai

4727 041837201D 12100 [

Ynivevsitag

ﬁm A-(ﬁ l Mﬁ‘ia,

Petunjuk Pengisian
1.

Instrumen terdiri dari 4 halaman

PENGEMBANGAN VIRTUAL LAB FISIKA BERBASIS BORLAND DELPHI 7

2. Isilah terlebih dahulu identitas penilai
3. Berilah tanda check list (V) pada kolom tabel yang disediakan untuk menilai kualitas
media pembelajaran.
4. Berilah masukan atau saran pada kolom yang telah disediakan
Tabel Kategori Penilaian Instrumen Penelitian
No Alternatif jawaban Nilai
1| Sangat Baik (SB) 4
2 | Baik (B) 3
3 Kurang (K) 2
4 | Sangat Kurang (SK) 1
No Aspek yang dinilai Kriteria Eeniluing
SB| B | K [SK
1 | Aspek Kebenaran 1. Ketepatan faktual konsep v
Konsep 2. Kebenaran dan kejelasan istilah
- S v
yang dipakai
3. Kesesuaian materi untuk tingkat ’
| SMA/MA kelas X s |
4. Kelogisan,  keruntutan  dan I
kesistematisan materi dalam |
virtual labh
2 | Aspek kedalaman konsep | 5. Kesesuaian konsep materi
dengan Standar Kompetensi (SK) v
dan Kompetensi Dasar (KD)
6. Kejelasan materi belajar dalam
3 v
virtual lab
7. Kemudahan materi untuk
dipahami oleh siswa i
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Kritik dan Saran
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Lampiran 9

Penilaian Ahli Media

LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN
PENGEMBANGAN VIRTUAL LAB FISIKA BERBASIS BORLAND DELPHI 7
PADA MATERI LENSA TIPIS UNTUK SMA/MA KELAS X
(PENILAI: AHLI MEDIA)
Identitas Penilai
Nama

NIP

Instansi
Petunjuk Pengisian
1. Instrumen terdiri dari 4 halaman
2. Isilah terlebih dahulu identitas penilai
3. Berilah tanda check list (V) pada kolom tabel yang disediakan untuk menilai kualitas
media pembelajaran.

4. Berilah masukan atau saran pada kolom yang telah disediakan

Tabel Kategori Penilaian Instrumen Penelitian

No Alternatif jawaban Nilai
1 | Sangat Baik (SB) 4
2 | Baik (B) 3
3 | Kurang (K) 2
4 | Sangat Kurang (SK) 1
. - s Penilaian
No Aspek yang dinilai Kriteria SB| B | K [SK
1 | Aspek Kebahasaan 1. Penggunaan bahasa baku Vv
2. Penggunaan bahasa yang mudah v
dimengerti
3. Penggunaan bahasa yang tidak V2
menimbulkan penafsiran ganda
2 | Aspek Penampilan 4. Tampilan menu o/
5. Penggunaan tombol/button v
6. Jenis dan ukuran teks Vv
7. Komposisi warna Vv
8. Kualitas gambar v
9. Kualitas animasi V4
3 | Aspek Teknis 10. Navigasi v \
11. Kejelasan petunjuk penggunaan | \/
12. Efisiensi penggunaan layar N
13. Efisiensi teks v
14. Ketepatan respon media terhadap 4
perintah pengguna




130

15. Kecepatan respon media terhadap
perintah pengguna v
4 | Aspek Rekayasa 16. Perawatan/pemeliharaan media v
perangkat Lunak 17. Kemudahan pengoperasian v
media
18. Kompatibilitas v
19. Reusable v
20. Pemaketan program media
pembelajaran V
Kiritik dan Saran
Talidn. dleapibae » badkorond digsuiban.,. watne. el sacishy
....... k“ii"x)wfymuf\bh bhan,
Yogyakarta, .. '7—§€{*cmb€r‘20(3

Penilai

O(ﬁ wustave M ?& S\
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Lampiran 10

Penialaian Guru Fisika SMA/MA
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LEMBAR INSTRUMEN PENILATIAN
PENGEMBANGAN VIRTUAL LAB FISIKA BERBASIS BORLAND DELPHI 7
PADA MATERI LENSA TIPIS UNTUK SMA/MA KELAS X
(PENILAI: GURU FISIKA)

Identitas Penilai

Nama 4 AP'\F 4 LFATA Y
NIP Pl
Instansi : L A\ A\/\/\ M\N..MU\J‘ X¢

Petunjuk Pengisian
1. Instrumen terdiri dari 4 halaman
2. Isilah terlebih dahulu identitas penilai
3. Berilah tanda check list (V) pada kolom tabel yang disediakan untuk menilai kualitas
media pembelajaran.

4. Berilah masukan atau saran pada kolom yang telah disediakan

Tabel Kategori Penilaian Instrumen Penelitian

No Alternatif jawaban | Nilai
1 | Sangat Baik (SB) 4
2 | Baik (B) 3
3 | Kurang (K) 2
4 | Sangat Kurang (SK) 1
No | Aspek yang dinilai Kriteria Sil P;“‘l“';‘(“ i
1 | Aspek Kebenaran 1. Ketepatan faktual konsep v
Konsep 2. Kebenaran dan kejelasan istilah
yang dipakai Vv
3. Kesesuaian materi untuk tingkat
SMA/MA kelas X Vv
4. Kelogisan, keruntutan dan
kesistematisan ~materi  dalam Y
virtual lab
2 | Aspek kedalaman konsep | 5. Kesesuaian konsep materi
dengan Standar Kompetensi (SK) V%
dan Kompetensi Dasar (KD)
6. Kejelasan materi belajar dalam v
virtual lab
7. Kemudahan materi untuk V
dipahami oleh siswa
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3 | Aspek Kebahasaan

1 8. Penggunaan bahasa baku

9. Penggunaan bahasa yang mudah
dimengerti

10. Penggunaan bahasa yang tidak
menimbulkan penafsiran ganda

B & |

4 | Aspek Penampilan

11. Tampilan menu

12. Penggunaan tombol/ button

K

13. Jenis dan ukuran text

4

| 14. Komposisi warna
15. Kualitas gambar

3 4

16. Kualitas animasi

<

5 | Aspek Teknis

17. Navigasi

18. Kejelasan petunjuk penggunaan

< <

19. Efisiensi penggunaan layar

20. Efisiensi teks

21. Ketepatan respon media terhadap
perintah pengguna

22. Kecepatan respon media terhadap
perintah pengguna

LI IK<

Kritik dan Saran

- Konditos poder. sl Ldst. Gk phe dhonn 30700k

S 2 T VR SN N C VLMY e

Yogyakarta, .1.9..5885.. 2013 .

Penilai

At Atbafia U
}

NIP.



Lampiran 11

Perhitungan Ahli Materi

Do [ eria | sor | R[] e
1 4
2 3
1 15 15 93,75
3 4
4 4
5 3
2 6 4 11 11 91,67
7 4
Jumlah Skor 26 26 26 92,86
Data Hitung Total Rentang Skor | Kategori
Jumlah Kriteria 7 X >21 Sangat Baik
Skor tertinggi ideal 28 21>X>175 Baik
Skor terendah ideal 7 175>X> 14 Kurang
Mi 17,5 X< 14 Sangat Kurang
SBi 3,5




Aspek 1

Data Hitung Total
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Rentang Skor Kategori
X>12 Sangat Baik
12>X>10 Baik
10>X>8 Kurang

X< 8 Sangat Kurang

Rentang Skor Kategori
X=>9 Sangat Baik
9>X2>17.5 Baik
7.5>X>6 Kurang

X< 6 Sangat Kurang

Jumlah Kriteria 4
Skor tertinggi ideal 16
Skor terendah ideal 4
Mi 10
SBi 2
Aspek 2
Data Hitung Total
Jumlah Kriteria 3
Skor tertinggi ideal 12
Skor terendah ideal 3
Mi 7,5
SBi 1,5




Lampiran 12

Perhitungan Ahli Media

Presentase
P;A;]Si?aeil;n Kriteria |  Skor Espgrk Rat(a;; At | eidealan
i (%)
1 3
! 2 3 9 9 75
3 3
4 4
5 3
6 3
2 19 19 79,17
7 3
8 3
9 3
10 3
11 4
12 3
3 19 19 79,17
13 3
14 3
15 3
16 3
17 3
4 15 15 75
18 3
19 3
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20 3
Jumlah Skor 62 62 62 77,5
Data Hitung Total Rentang Skor Kategori
Jumlah Kriteria 20 X =60 Sangat Baik
Skor tertinggi ideal 80 60>X=50 Baik
Skor terendah ideal 20 50>X =40 Kurang
Mi 50 X<40 Sangat Kurang
SBi 10
Aspek 1

Data Hitung Total Rentang Skor Kategori
Jumlah Kriteria 3 X=>9 Sangat Baik
Skor tertinggi ideal 12 9>X2>17.5 Baik
Skor terendah ideal 3 75>X>6 Kurang
Mi 7,5 X< 6 Sangat Kurang
SBi 1,5




Aspek 2

Data Hitung Total
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Rentang Skor Kategori
X=>18 Sangat Baik
18>X>15 Baik
I5>X>12 Kurang

X< 12 Sangat Kurang

Rentang Skor Kategori
X>=18 Sangat Baik
18> X >=15 Baik

15> X>=12 Kurang

X<12 Sangat Kurang

Jumlah Kriteria 6
Skor tertinggi ideal 24
Skor terendah ideal 6
Mi 15
SBi 3
Aspek 3
Data Hitung Total
Jumlah Kriteria 6
Skor tertinggi ideal 24
Skor terendah ideal 6
Mi 15
SBi 3
Aspek 4
Data Hitung Total
Jumlah Kriteria 5
Skor tertinggi ideal 20
Skor terendah ideal 5
Mi 12,5
SBi 2,5

Rentang Skor Kategori
X>=15 Sangat Baik
15> X>=125 Baik

125> X>=10 Kurang

X< 10 Sangat Kurang
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Lampiran 13
Perhitungan Guru Fisika SMA/MA
ek [ rteria | sior | Kb [ Rt [ e

1 4
2 4

1 15 15 93,75
5 4
4 3
5 4

2 6 3 10 10 83,33
7 3
8 4

3 9 4 12 12 100
10 4
11 3
12 4
13 3

4 17 17 70,83
14 2
15 2
16 3
17 4

5 18 4 20 20 83,33
19 3
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20 3
21 3
22 3
Jumlah Skor 74 74 74 84,09
Data Hitung Total Rentang Skor Kategori
Jumlah Kriteria 22 X =66 Sangat Baik
Skor tertinggi ideal 88 66 >X>55 Baik
Skor terendah ideal 22 55>X>44 Kurang
Mi 55 X< 44 Sangat Kurang
SBi 11
Aspek 1
Data Hitung Total Rentang Skor Kategori
Jumlah Kriteria 4 X=12 Sangat Baik
Skor tertinggi ideal 16 12>X>10 Baik
Skor terendah ideal 4 10>X>8 Kurang
Mi 10 X< 8 Sangat Kurang
SBi 2




Aspek 2
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Data Hitung Total

Rentang Skor Kategori
X=>9 Sangat Baik
9>X=>175 Baik
7.5>X>6 Kurang

X< 6 Sangat Kurang

Rentang Skor Kategori
X=>9 Sangat Baik
9>X>175 Baik
7.5>X>6 Kurang

X< 6 Sangat Kurang

Rentang Skor Kategori
X=>18 Sangat Baik
18>X>15 Baik
I15>X>12 Kurang

X< 12 Sangat Kurang

Jumlah Kriteria 3
Skor tertinggi ideal 12
Skor terendah ideal 3
Mi 75
SBi 15
Aspek 3
Data Hitung Total
Jumlah Kriteria 3
Skor tertinggi ideal 12
Skor terendah ideal 3
Mi 7,5
SBi 1,5
Aspek 4
Data Hitung Total
Jumlah Kriteria 6
Skor tertinggi ideal 24
Skor terendah ideal 6
Mi 15
SBi 3




Aspek 5
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Data Hitung Total

Rentang Skor Kategori
X=>18 Sangat Baik
18>X>15 Baik
15>X>12 Kurang

X< 12 Sangat Kurang

Jumlah Kriteria 6
Skor tertinggi ideal 24
Skor terendah ideal 6
Mi 15
SBi 3




Lampiran 14

Daftar Nama Siswa Uji Coba Terbatas dan Uji Coba Luas

A. Uji Coba Terbatas

1.

2.

8.

9.

Ahsan

Alhan

Angga Satria
Anugrah Nurul Qolbi
Bahtiar

Faig Assidqi

Rifqi Annafi

Sofyan

Taufig Hammam

10. Wildan

B. Uji Coba Luas

1.

2.

Agustin Bayuaji
Ahmartiago Aspurwa
Anshori

Bagas Kurnia A
Bintang ANF

Fatta Attamami

Fauzi Oktarino
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Habib Abda

Heygal Wirakarsa
Imam Latif Y
Ismayandi RM
Kharisma Adam Ulil A
Muhammad Afwan Al Farisi
Muhammad Alwy
Muhammad Farhan A
Muhammad Hilmi IA
Muhammad Nail M
Muklis

Nurdin Nasyir G

Pandu Hawasi
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Lampiran 15

TERHADAP KELAYAKAN VIRTUAL LAB FISIKA BERBASIS BORLAND
DELPHI 7 PADA MATERI LENSA TIPIS UNTUK SMA/MA KELAS X

KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET RESPON SISWA

Nomor Item
No Sub Variabel Indikator
| O
1 | Konsep dalam virtual Konsep dalam virtual 6 2
lab lab mudah dipahami
Kosep dalam virtual lab 1 5
mudah diingat
Konsep dalam virtual 4 9
lab ini sesuai dengan
materi yang diajarkan
2 | Virtual lab sebagai . Virtual lab dapat 3 7
bahan rujukan digunakan sebagai
bahan belajar mandiri
. Virtual lab dapat 8 12
mempermudah siswa
dalam belajar
. Virtual lab dapat 11 14
menambah referensi
belajar siswa
3 | Memotivasi siswa agar . Virtual lab dapat 10 16
lebih giat belajar membuat pembelajaran
lebih menyenangkan
. Virtual lab dapat 13 17
mendorong minat
belajar siswa
4 | Desain virtual lab . Tampilan virtual lab 18 15
menarik perhatian siswa




Lampiran 16

ANGKET RESPON SISWA

145

TERHADAP KELAYAKAN VIRTUAL LAB FISIKA BERBASIS BORLAND
DELPHI 7 PADA MATERI LENSA TIPIS UNTUK SMA/MA KELAS X

Nama
Kelas
Sekolah

Mata Pelajaran

: Fisika

Petunjuk pengisian angket :

1. Bacalah baik-baik semua butir pernyataan dan seluruh alternatif jawaban.
2. Kami mohon semua butir pernyataan dapat diisi, dan tidak ada yang
terlewatkan.
3. Pilihlah alternatif jawaban yang menurut Saudara paling sesuai dan berikan
tanda cek list (\) pada kolom yang sesuai dengan pilihan jawaban Saudara.
4. Alternatif jawaban yaitu Ya dan Tidak
Uraian kelayakan Virtual lab Fisika sebagai berikut:
Respon
No Uraian
Ya Tidak
1 Penggunaan virtual lab membuat saya merasa mudah
mengingat konsep-konsep lensa tipis
2 Saya tidak mengerti konsep lensa tipis yang disajikan

dalam virtual lab
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3 Virtual lab ini lebih mudah dijalankan dari pada
praktikum biasa

4 Materi lensa tipis yang disediakan dalam virtual lab ini
sesuai dengan materi yang diajarkan oleh guru

5 Konsep lensa tipis dalam virtual lab ini justru sulit
untuk diingat

6 Materi lensa tipis yang ada dalam virtual lab lebih
mudah untuk dipahami

7 Virtual lab ini lebih susah dijalankan dari pada
praktikum biasa

8 Virtual lab ini mempermudah saya dalam belajar
tentang lensa tipis

9 Materi yang ada dalam virtual lab ini berbeda dengan
konsep yang diajarkan oleh guru

10 Menurut saya virtual lab ini membuat pelajaran lebih
menyenangkan

11 | Virtual lab ini menambah referensi belajar saya

12 | Virtual lab ini tidak membantu saya dalam belajar
tentang lensa tipis

13 | Saya merasa semakin semangat belajar lensa tipis
karena adanya virtual lab ini

14 | Virtual lab ini tidak menambah referensi belajar saya
karena sudah punya banyak referensi

15 | Tampilan virtual lab ini membosankan sehingga saya
kurang antusias dalam belajar

16 | Saya lebih menyukai praktikum di laboratorium

dibandingkan menggunakan virtual lab




147

17 | Virtual lab ini membuat saya malas untuk belajar lensa
tipis

18 Menurut saya tampilan virtual lab ini sangat menarik
perhatian saya

Kritik dan Saran

Yogyakarta, ......ccccceeveiieiiiannnne

Siswa




Lampiran 17
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Uji Coba Terbatas

ANGKET RESPON SISWA
TERHADAP KELAYAKAN VIRTUAL LAB FiSIKA BERBASIS

BORLAND DELPHI 7 PADA MATERI LENSA TIPIS UNTUK SMA/MA

Nama

Kelas

Sekolah

Mata Pelajaran

KELAS X

Petunjuk pengisian angket :

1
2.

Bacalah baik-baik semua butir pernyataan dan sciuruh alternatif jawaban.
Kami mohon semua butir pernyataan dapat diisi, dan tidak ada yang
terlewatkan.

Pilihlah alternatif jawaban yang menurut Saudara paling sesuai dan berikan
tanda cek list (\) pada kolom yang sesuai dengan pilihan jawaban Saudara.
Alternatif jawaban yaitu Ya dan Tidak

Uraian kelayakan Virtual lab Fisika sebagai berikut:

Uraian — e
= Ya Tidak

Penégunaan virtual lab membuat saya merasa mudah
mengingat konsep-konsep lensa tipis \Y

Saya tidak mengerti konsep lensa tipis yang disajikan dalam
virtual lab \/

Virtual lab ini lebih mudah dijaiankan dari pada praktikum \/
biasa

Materi lensa tipis yang disediakan dalam viriual lab ini
sesuai dengan materi yang diajarkan oleh guru

Konsep lensa tipis dalam virfual lab ini justru sulit untuk
diingat

L. &

Materi lensa tipis yang ada dalam virtual lab lebih mudah
untuk dipahami V

Virtual lab ini lebih susah dijalankan dari pada praktikum \/
biasa

Virtual lab ini mempermudah saya dalam belajar tentang
lensa tipis

Maleri yang ada dalam virtual lab ini berbeda dengan
konsep yang diajarkan oleh guru

e|tle

Menurut saya virtual lab ini membuat pelajaran lebih
menyenangkan
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il Virtual lab ini menambah referensi belajar saya U4
12 Virtual lab ini tidak membantu saya dalam belajar tentang '
fensa tipis v
13 Saya merasa semakin semangat belajar lensa tipis karena
adanya virfual ab ini \/
14 Virtual lab ini tidak menarbah referensi belajar saya \/

karena sudah puinya banyak referensi
15 Tampilan virtual lab ini membosankan sehingga saya

kurang antusias dalam belajar Y
16 Saya lebih menyukai praktikum di laboratorium

dibandingkan menggunakan virfuq/ lab v
17 Virtual lab ini membuat sayq malas untuk belajar lensa tipis J
i8 Menuryt saya tampijan virtyal lab ini sangat menarik

perhaian saya 4
Kritik dan Saran

Yogyakarta, LQ.&&Y.*.?.‘.’!&Z IRzt
Siswa

i

Py grwasy’
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Uji Coba Luas

ANGKET RESPON SISWA

TERHADAP KELAYAKAN VIRTUAL LAB FISIKA BERBASIS
BORLAND DELPHI 7 PADA MATERI LENSA TIPIS UNTUK SMA/MA

KELAS X
Nama
Kelas
Sekolah 2
Mata Pelajaran : Fisika
Petunjuk pengisian angket :

i. Bacalah baik-baik semua butir pernyataan dan seluruh aiternatif jawaban.

2. Kami mohon semua butir pernyataan dapat diisi, dan tidak ada yang
terlewatkan.

3. Piliblah alternatif jawaban yang menurut Saudara paling sesuai dan berikan
tanda cek list (V) pada kolom yang sesuai dengan pilihan jawaban Saudara.

4. Alternatif jawaban yaitu Ya dan Tidak

Uraian kelayakan Virtual lab Fisika sebagai berikut:

Ne Uraian Yakespo"x[j‘idak

1 Penggunaan virtual lab membuat saya merasa mudah
mengingat konsep-konsep lensa tipis \/

2 Saya tidak mengerti konsep lensa tipis yang disajikan dalam \/
virtual lab

3 Virtual lab ini iebih mudah dijalankan dari pada praktikum sl
biasa

4 Materi lensa tipis yang disediakan dalam virtual lab ini \/
sesuai dengan materi yang diajarkan oleh guru

5 Konsep lensa tipis dalam virfua! lab ini justru sulit untuk \/
diingat

6 Materi lensa tipis yang ada dalam virtual lab lebih mudah
untuk dipahami v/

7 Virtual lab ini lebih susah dijalankan dari pada praktikum \/
biasa

g Virtual lab ini mempermudah saya dalam belajar tentang e
lensa tipis

9 Materi yang ada dalam viréual lab ini berbeda dengan \/
konsep yang diajarkan oleh guru

10 Menurut saya virtual lab ini membuat pelajaran lebih \/
menyenangkan
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11 Virtual lab ini menambah referensi belajar saya

12 Virtual lab ini tidak membantu saya dalam belajar tentang i
lensa tipis

13 Saya merasa semakin semangat belajar lensa tipis karena v
adanya virfual lab ini

14 Virtual lab ini tidak menambah referensi belajar saya \/
karena sudah punya banyak referensi

15 Tampilan virtual lab ini membosankan sehingga saya \/
kurang antusias dalam belajar

16 Saya lebih menyukai praktikum di laboratorium
dibandijngkan menggunakan virtug| lab

17 Virtual lab ini membuat saya malas untuk belajar lensa tipis %

18 Menuryi saya tampijan virtyal lub ini sangat menarik
perhatian saya

Kritik dan Saran

Yogyakaita,

Siswa

"l

AT Ol




152

ANGKET RESPON SISWA
TERHADAP KELAYAKAN VIRTUAL LAB FISIKA BERBASIS

BORLAND DELPHI 7 PADA MATERI LENSA TIPIS UNTUK SMA/MA

KELASX
Nama
Kelas
Sekolah
Mata Pelajaran : Fisika
Petunjuk pengisian angket :

I:
2:

Bacalah baik-baik semua butir pernyataan dan seiuruh alternatif jawaban.
Kami mohon semua butir pernyataan dapat diisi, dan tidak ada yang
terlewatkan.

. Pilihlah alternatif jawaban yang menurut Saudara paling sesuai dan berikan

tanda cek list (V) pada kolom yang sesuai dengan pilihan jawaban Saudara.
Alternatif jawaban yaitu Ya dan Tidak

Uraian kelayakan Virtual lab Fisika sebagai berikut:

Ne

Respon
Ya Tidak

Uraian

Penggunaan virtual lab membuat saya merasa mudah
mengingat konsep-konsep lensa tipis v

Saya tidak mengerti konsep lensa tipis yang disajikan dalam v
virtual lab

Virtual lab ini lebih mudah dijalankan dari pada praktikum
biasa

Materi lensa tipis yang disediakan daiam virtual lab ini
sesuai dengan materi yang diajarkan oleh guru

Konsep lensa tipis dalam virtual lab ini justru sulit untuk
diingat

Materi lensa tipis yang ada dalam virtual lab lebih mudah
untuk dipahami

Virtual lab ini lebih susah dijalankan dari pada praktikum
biasa

Virtual lab ini mempermudah saya dalam belajar tentang

lensa tipis

Maieri yang ada dalam virtual lab i berbeda dengan
konsep yang diajarkan oleh guru

<<Q§(<<)<

Menurut saya virtual lab ini membuat pelajaran lebih

menyenangkan
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11 Virtual lab ini menambah referensi belajar saya v
12 Virtual lab ini tidak membantu saya dalam belajar tentang
lensa tipis [/

13 Saya merasa semakin semangat belajar lensa tipis karena

adanya virtual lah ini

adany

14 Virtual lab ini tidak menarbah referensi belajar saya

0K

karena sudah punya banyak referensi

15 Tampilan virtual lab ini membosankan sehingga saya
kurang antusias dalam belajar

16 Saya iebih menyukai praktikum di faboratorium
dibandingkan menggunakan virtugl Jab

17 Virtual lab ini membuat saya malas untuk belajar lensa tipis

Jd<]< e

i8 Menuryi saya tampiian viriyal lab ini sangat menarik \/
perhaian saya
Kritik dan Saran

E»agr(ws. \(M Sordha /meajwm o gleeon

MeanFagkba 1T whtk  fol = g beron paak,

Tous _onbuibr logt  tus  gibuboyby, bia ol
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A vadel , do- . o postry i Gq b/ +witer age,

L vod Fana . don V"ﬂ/{\]ﬁgad-v:{a V\/\e&/u»&

Yogyakarta, (... Sept 2007
Siswa
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Lampiran 18

Skor Respon Siswa dalam Uji Coba Terbatas

Skor
No Nama Siswa Konsep (1) Bahan Rujukan (2) Motivasi (3) Desain (4) Jumlah
1121|4569 3 718 | 11 |12 1410|213 |16| 17| 15 18
1 | Ahsan 1/0]1]0]1]1 : 110 1 11010 0]0]O 1 1 10
2 | Alhan ojoj1]1]1]|1 1 010 1 110101 ]1]0 1 0 10
3 | Angga Satria 000|001 1 011 1 11111 ]1]0 1 1 11
4 |AnugrahNurulQ | 12| 1 |1 |1 ]1]1 1 il 1 11111 ]1]1 1 1 18
5 | Bahtiar 11 ]1]1]1]1 1 Tl 1 11111 ]1]1 1 1 18
6 | Faig Assidqi 1/1]1]0]1]1 1 OF | 1 11111 ]1]1 1 1 16
7 | Rifgi Annafi’ 1/1]0]1]1]0 1 111 1 11111 ]1]1 1 1 16
8 | Sofyan 1/0]1]0]1]1 1 111 1 ojoj1]1|1]|1 0 1 13
9 | Taufig Hammam 101 ]1]1]1 1 | 1 11111 ]1]1 1 1 17
10 | Wildan 11 ]1]1]1]1 1 100 0 1 111 |1|1]0]1 1 1 17
8|/ 5/8|6|9|9|10|7|8|10/|9|7|8|9]|8]|7 8 9
Jumlah 5 51 32 18 146

- : Positif
- : Negatif
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Skor Respon Siswa dalam Uji Coba Luas
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Lampiran 19

156

Perhitungan Uji Coba Terbatas dan Uji Coba Luas

a. Uji Coba Terbatas

Persentase Ideal Aspek 1

Persentase Ideal Aspek 2

Persentase Ideal Aspek 3

Persentase Ideal Aspek 4

R =146
SN =18x10 =180

== x 100% = 75%
=14

=1 ) )
= — 0y = 0
— X 100% = 85%

== X 100% = 80%

=2 % 100% = 90%

1z£ L a
NP =— x 100% = 81,11%
120

b. Uji Coba Luas

Persentase Ideal Aspek 1

Persentase Ideal Aspek 2

Persentase Ideal Aspek 3

Persentase ideal aspek 4

R =283
SN = 18x20 = 360

283

=X 100% = 77,50%

=22 % 100% = 82,50%

120

= E X 1000 = 71,25%

= 3—[} x 100% = 85%

NP =—x 100% = 78,61%
360
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Analisis Pengkategorian Respon Siswa pada Uji Terbatas

Diketahui jumlah butir pernyataan =18

n =10
H = jumlah butir pernyataan x mean =18 x 0,5=9
a =0,05
tioozsisy = 226
(=) =003
5 5
v ) () < < 4oy ()
o 5
g — r||::£ 10-1 (ﬁ) Z=x = 94 rf_n':jic-—i:‘ [“_E]

9—(2,26)(0,03)=<x =< 9+(2.26)(0,03)
893 < x = 9,07

Klasifikasi respon siswa pada uji terbatas disajikan dalam tabel 3.15

sebagai berikut:
Tabel 3.15
Tebel Klasifikasi Rentang Skor Respon Siswa pada Uji Terbatas

Rentang Skor Keterangan
x = 8,93 Rendah
893 < x = 9,07 Sedang

9,07 < x Tinggi




158

Analisis Pengkategorian Respon Siswa pada Uji Luas

Diketahui jumlah butir pernyataan =18

n =20
H = jumlah butir pernyataan x mean = 18 x 0,5 =9
a =0,05
trooassy = 2,09
(5) =00
= 5
v ) () < < 4oy ()
5 5
9 — r,ﬂzﬁ 10-1 [ﬁ) e B & rl"_'*':ﬁm-i’_, [ﬁ]

9 —(2,09)(0,02) =x = 9+ (2,09)(0,02)
896 < x = 9,04

Klasifikasi respon siswa pada uji terbatas disajikan dalam tabel 3.15

sebagai berikut:
Tabel 3.15
Tebel Klasifikasi Rentang Skor Respon Siswa pada Uji Terbatas

Rentang Skor Keterangan
x = 8,96 Rendah
8,96 < x = 9,04 Sedang

9,04 =< x Tinggi
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Lampiran 20

Surat Ijin Penelitian

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN IJIN
070/Reg/V/I 6712 19 /2013

Membaca Surat  : WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK Nomor : UIN.02/DST.1/TL.00/2013
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI.
UIN SUNAN KALIJAGA
Tanggal : 02 SEPTEMBER 2013 Perihal . PERMOHONAN IJIN PENELITIAN
Mengingat

Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006 tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan
Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam Melakukan Kegiatan Penelitian dan Pengembangan di
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penelitian dan Pengem-bangan di Lingkungan
Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;
Pefaluran Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 tahun 2008 tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan

i di Li iat Daerah dan iat Dewan Perwa-kilan Rakyat Daerah;
Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan,
Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, jian dan Studi Lapangan di Daerah

»

.‘"

>

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/peneliti kaj kepada:

Nama . AKHMAD ANIP NASUKHA NIP/NIM  ; 08690066
Alamat UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

Judul ©  PENGEMBANGAN VIRTUAL LAB FISIKA BERBASIS BORLAND DELPHI 7 PADA MATERI LENSA
TIPIS UNTUK SMA/MA KELAS X

Lokasi :  KOTA YOGYAKARTA

Waktu . 06 September 2013  s/d 06 Desember 2013

Dengan Ketentuan

1. N surat jin survei/penelitian/p i *) dari P i Daerah DIY
kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang ijin di
Menyerahkan softcopy hasil penelitiannya baik kepada Gubemur Daerah Istimewa Y melalui Biro

Setda DIY dalam bentuk compact disk (CD) maupun menggunggah (upload) melalui website: - adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan
naskah cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

ljin ini hanya dip untuk ilmiah, dan p ijin wajib mentatati ketentuan yang berlaku di lokasi kegiatan;

ljin itian dapat di ji 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir waktunya setelah
mengajukan perpanjangan melalui website: adbang.jogjaprov.qo.id;
ljin yang diberikan dapat di Kt ktu apabila p ijin ini tidak i yang berlaku.

N

w

e

o

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 06 September 2013

Tembusan: '\\
1 Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai Iaporan)
2 WALIKOTA YOGYAKARTA C.Q DINAS PERIJINAN
3 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
4 YANG BERSANGKUTAN




Lampiran 21
Produk Akhir

Beranda

“~ Simulasi Lensa Tipis

Beranda |K0mpelensi] Teori ! Peluniukl Simulasii Soal I Penulup|

SELAMAT DATANG DI SIMULASI LENSA TIPIS

DIDIKAN FISIKA
SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

¥

12:06:56

1470972013

Kompetensi

*» Simulasi Lensa Tipis
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Beranda

Teori | Petunjuk | Simulasi| Soal | Penutup |

1. Siswa dapat mengklasifikasikan suatu lensa sebagai lensa
cembung atau cekung.

2. Siswa dapat menyebutkan bagian-bagian lensa.

3. Siswa dapat memprediksi arah sinar-sinar utama setelah
dibiaskan oleh lensa cembung

4. Siswa dapat menentukan letak titik fokus lensa cembung.

5. Dengan membandingkan bayangan-bayangan yang terbentuk
dari beberapa lensa cembung, siswa dapat menentukan lensa yang
memiliki kekuatan yang terbesar.

6. Siswa dapat menghitung kekuatan lensa cembung.

7. Siswa dapat memprediksi arah sinar-sinar utama setelah
dibiaskan oleh lensa cekung.

8. Siswa dapat menentukan letak titik fokus lensa cekung.
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Teori

*» Simulasi Lensa Tipis

Beranda | Kompetensi  Teori ]Peluniukf Simulasi | Soal | Penutup |

b

Definisi Lensa Bagian Lensa ‘ Lensa Cembung‘ Lensa Cekung |/ Bayangan

-

gL

f

Teleskop juga menggunakan lensa untuk digunakan melihat benda-benda langit

Lensa adalah material transparan (umumnva terbuat dari kaca atau olastik]

Petunjuk

*. Simulasi Lensa Tipis

Beranda | Kompetensi| Teori  Petuniuk | Simulasi | Soal | Penutup |

Simulasi ini merupakan simulasi untuk melihat bagaimana berbagai jenis lensa
menghasilkan bayangan dari suatu obyek.

Cembung - Cembung




Simulasi

Soal

*» Simulasi Lensa Tipis
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Beranda | Kompetensi | Teori | Petunjuk Simulasi | Soal | Penutup |

Cembung - Cembung

[P

Jerak Benda s Jarck Fokus u

*. Simulasi Lensa Tipis

Beranda | Kompetensi | Teori | Petunjuk | Simulasi Soal | Penutup
y A v\ T O AE O
| -—

1. Sebuah lensa memiliki titik fokus sebesar
80 cm. Berapa kekuatan dari lensa tersebut?

! ¢ 08D
" 1.25D

f r  1/80D

025D




Penutup

*» Simulasi Lensa Tipis

Beranda Kompe!ensi' Teori | Petuniuk] Simulasi' Soal

TERIMA KASIH, SEMOGA BERMANFAAT
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Lampiran 22
Script Produk Akhir

unit Unit1;
interface

uses
Windows, Messages, SysUtils, Variants, Classes, Graphics, Controls, Forms,
Dialogs, jpeg, ExtCtrls, ComCitrls, OleCtrls, ShockwaveFlashObjects_TLB,
StdCtrls, MPlayer;

type

TForm1 = class(TForm)
PageControll: TPageControl;
TabSheetl: TTabSheet;
TabSheet2: TTabSheet;
TabSheet3: TTabSheet;
TabSheet4: TTabSheet;
TabSheet5: TTabSheet;
TabSheet6: TTabSheet;
Imagel: TImage;
Image2: TImage;
Image3: TImage;
Image5: TImage;
Image6: TImage;
ShockwaveFlashl: TShockwaveFlash;
ScrollBox1: TScrollBox;
Memol: TMemo;
Buttonl: TButton;
Button2: TButton;
Button3: TButton;
Button4: TButton;
Button5: TButton;
ScrollBox2: TScrollBox;
Image7: TImage;
Labell: TLabel;
Image8: Tlmage;
Label2: TLabel,
Label3: TLabel,



Image9: TImage;
Imagel0: TImage;
Label4: TLabel;
Label5: TLabel,
Label23: TLabel;
Memo2: TMemo;
Memo3: TMemo;
Memo33: TMemo;
ScrollBox3: TScrollBox;
Imagell: TImage;
Label7: TLabel;
Label8: TLabel,
Label22: TLabel;
Label6: TLabel,
Memo4: TMemo;
Memo5: TMemo;
Memo6: TMemo;
ScrollBox4: TScrollBox;
Label9: TLabel,
Imagel2: TImage;
Imagel3: TImage;
Imagel4: Timage;
Label10: TLabel;
Labelll: TLabel;
Labell12: TLabel;
Label13: TLabel;
Imagel5: TImage;
Label14: TLabel;
Label15: TLabel,
Imagel6: TImage;
Labell16: TLabel,
Labell7: TLabel,
Memo7: TMemo;
Memo8: TMemo;
Memo9: TMemo;
Memo10: TMemo;
ScrollBox5: TScrollBox;
Label18: TLabel,
Imagel7: TImage;
Imagel8: TImage;
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Imagel9: TImage;
Label19: TLabel;
Label20: TLabel;
Label21: TLabel;
Image20: TImage;
Image21: TImage;
Memoll: TMemo;
Memol2: TMemo;
Memo13: TMemo;
Memo14: TMemo;
ScrollBox6: TScrollBox;
Label24: TLabel;
Image22: TImage;
Label25: TLabel;
Image23: TImage;
Image24: TImage;
Image25: TImage;
Image26: TImage;
Label26: TLabel;
Label27: TLabel;
Image27: TImage;
Memo15: TMemo;
Memo16: TMemo;
Memol7: TMemo;
Memo18: TMemo;
Memo19: TMemo;
Memo20: TMemo;
Memo21: TMemo;
ScrollBox7: TScrollBox;
Image29: Timage;
Label38: TLabel,
Memo31: TMemo;
Panel5: TPanel;
Image42: TImage;
Label40: TLabel;
Label41: TLabel;
Label42: TLabel,
Label43: TLabel,
Label44: TLabel;
Label45: TLabel;
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Label46: TLabel;
Label47: TLabel,
Label48: TLabel;
Label49: TLabel;
Label50: TLabel;
Label51: TLabel;
Label52: TLabel;
TabSheet7: TTabSheet;
Image30: TImage;
Panel2: TPanel;
Label39: TLabel;
Timerl: TTimer;
Panel3: TPanel;
Panel4: TPanel;
Label34: TLabel;
Label36: TLabel;
Label37: TLabel;
Label35: TLabel;
Panel18: TPanel;
Label53: TLabel;
Panell7: TPanel,
Panel16: TPanel,
Image31: TImage;
Label28: TLabel;
Label31: TLabel;
Label29: TLabel;
Label32: TLabel;
Label30: TLabel;
Label33: TLabel,
Button6: TButton;
Button18: TButton;
Panel15: TPanel;
Memo30: TMemo;
RadioGroup10: TRadioGroup;
Buttonl7: TButton;
Panel14: TPanel;
Memo29: TMemo;
RadioGroup9: TRadioGroup;
Button16: TButton;
Panell13: TPanel;



Memo28: TMemo;
RadioGroup8: TRadioGroup;
Button15: TButton;

Panell12: TPanel,

Memo27: TMemo;
RadioGroup7: TRadioGroup;
Button14: TButton;

Panelll: TPanel;

Memo26: TMemo;
RadioGroup6: TRadioGroup;
Button13: TButton;

Panel10: TPanel,

Memo25: TMemo;
RadioGroup5: TRadioGroup;
Button12: TButton;

Panel9: TPanel;

Memo24: TMemo;
RadioGroup4: TRadioGroup;
Buttonll: TButton;

Panel8: TPanel;

Memo23: TMemo;
RadioGroup3: TRadioGroup;
Button10: TButton;

Panel7: TPanel;

Memo22: TMemo;
RadioGroup2: TRadioGroup;
Button9: TButton;

Panel6: TPanel;

Image4l: Timage;
RadioGroupl: TRadioGroup;
Memo32: TMemo;

Button8: TButton;

Memo34: TMemo;
ShockwaveFlash2: TShockwaveFlash;
Button7: TButton;

Panell: TPanel;

Image43: TImage;

Button19: TButton;
Button20: TButton;
Button21: TButton;
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Button22: TButton;
Button23: TButton;
Button24: TButton;
Button25: TButton;
Button26: TButton;
Button27: TButton;
Button28: TButton;
Button29: TButton;
Memo35: TMemo;
Memo36: TMemo;
Memo37: TMemo;
Button30: TButton;
Memo38: TMemo;
Memo39: TMemo;
Memo40: TMemo;
Memo41l: TMemo;
Memo42: TMemo;
Memo43: TMemo;
Memo44:. TMemo;
Panel19: TPanel,
Image39: TImage;
Label54: TLabel;
Label55: TLabel;
Label56: TLabel;
Label57: TLabel;
Button31: TButton;
Button32: TButton;
Image4: TImage;
Memo45: TMemo;
Image28: TImage;
Image38: TImage;
Image37: TImage;
Image36: TImage;
Image40: TImage;
Image35: TImage;
Image34: TImage;
Image44: Timage;
Image33: TImage;
Image32: TImage;
procedure Button1Click(Sender: TObject);



procedure Button2Click(Sender: TObject);
procedure Button3Click(Sender: TObject);
procedure Button4Click(Sender: TObject);
procedure Button5Click(Sender: TObject);
procedure FormCreate(Sender: TObject);

procedure TimerlTimer(Sender: TObject);

procedure RadioGrouplClick(Sender: TObject);
procedure RadioGroup2Click(Sender: TObject);
procedure RadioGroup3Click(Sender: TObject);
procedure RadioGroup4Click(Sender: TObject);
procedure RadioGroup5Click(Sender: TObject);
procedure RadioGroup6Click(Sender: TObject);
procedure RadioGroup7Click(Sender: TObject);
procedure RadioGroup8Click(Sender: TObject);
procedure RadioGroup9Click(Sender: TObject);
procedure RadioGroup10Click(Sender: TObject);

procedure Button6Click(Sender: TObject);
procedure Button8Click(Sender: TObject);
procedure Button9Click(Sender: TObject);
procedure Button10Click(Sender: TObject);
procedure Button11Click(Sender: TObject);
procedure Button12Click(Sender: TObject);
procedure Button13Click(Sender: TObject);
procedure Button14Click(Sender: TObject);
procedure Button15Click(Sender: TObject);
procedure Button16Click(Sender: TObject);
procedure Button17Click(Sender: TObject);
procedure Panel17Click(Sender: TObject);
procedure Button18Click(Sender: TObject);
procedure Button7Click(Sender: TObject);
procedure Button29Click(Sender: TObject);
procedure Button19Click(Sender: TObject);

procedure Button20Click(Sender: TObject);
procedure Button21Click(Sender: TObject);

procedure Button30Click(Sender: TObject);
procedure Button22Click(Sender: TObject);
procedure Button23Click(Sender: TObject);
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procedure Button24Click(Sender: TObject);
procedure Button25Click(Sender: TObject);
procedure Button26Click(Sender: TObject);
procedure Button27Click(Sender: TObject);
procedure Button28Click(Sender: TObject);
procedure Button31Click(Sender: TObject);
procedure Button32Click(Sender: TObject);

private

{ Private declarations }
public

{ Public declarations }
end;

var
Forml: TFormil;

a,abnr,aslh,b,bbnr,bslh,c,cbnr,cslh,d,dbnr,dslh,e,ebnr,eslh,f,fonr,fslh,g,gbnr,gslh,h,
hbnr,hslh,i,ibnr,islh,j,jbnr,jslh:integer;

batas_Kiri,batas_kanan:integer;

tombol:boolean=false;

implementation
{3R *.dfm}

procedure TForm1.Button1Click(Sender: TObject);
begin

scrollbox2.Show;

scrollbox3.Hide;

scrollbox4.Hide;

scrollbox5.Hide;

scrollbox6.Hide;
end;

procedure TForm1.Button2Click(Sender: TObject);
begin

scrollbox2.Hide;

scrollbox3.Show;

scrollbox4.Hide;
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scrollbox5.Hide;
scrollbox6.Hide;
end;

procedure TForm1.Button3Click(Sender: TObject);
begin

scrollbox2.Hide;

scrollbox3.Hide;

scrollbox4.Show;

scrollbox5.Hide;

scrollbox6.Hide;
end;

procedure TForm1.Button4Click(Sender: TObject);
begin

scrollbox2.Hide;

scrollbox3.Hide;

scrollbox4.Hide;

scrollbox5.Show;

scrollbox6.Hide;
end;

procedure TForm1.Button5Click(Sender: TObject);
begin

scrollbox2.Hide;

scrollbox3.Hide;

scrollbox4.Hide;

scrollbox5.Hide;

scrollbox6.Show;
end;

procedure TForm1.FormCreate(Sender: TObject);
begin

scrollbox2.Hide;

scrollbox3.Hide;

scrollbox4.Hide;

scrollbox5.Hide;

scrollbox6.Hide;

panel6.Hide;

panel7.Hide;



panel8.Hide;
panel9.Hide;
panel10.Hide;
panelll.Hide;
panel12.Hide;
panel13.Hide;
panell4.Hide;
panell5.Hide;
panell16.Hide;
panell.Hide;
memo34.Hide;

end;

procedure TForm1.TimerlTimer(Sender: TObject);

begin
Panel3.Caption:=timetostr(time);
Panel4.Caption:=datetostr(now);
batas_kiri:=panel2.Left-label39.Width;
batas_kanan:=panel2.Left+panel2.Width;

if label39.Left=batas_Kkiri then
begin
label39.Left:=batas_kanan
end
else
begin
label39.Left:=label39.Left-1;
end,
batas_kiri:=panel18.Left-label53.Width;
batas_kanan:=panel18.Left+panel18.Width;

if label53.Left=batas_Kkiri then
begin
label53.Left:=batas_kanan
end
else
begin
label53.Left:=label53.Left-1;
end,

173



174

end;

procedure TForm1.RadioGroup1Click(Sender: TObject);
begin
if radiogroupl.ltemindex=1 then
begin
a:=1;
abnr:=1;
aslh:=0;
end
else
begin
a:=0;
abnr:=0;
aslh:=1;
end,
end,

procedure TForm1.RadioGroup2Click(Sender: TObject);
begin
if radiogroup2.ltemIndex=0 then
begin
b:=1;
bbnr:=1;
bslh:=0;
end
else
begin
b:=0;
bbnr:=0;
bslh:=1;
end;
end,;

procedure TForm1.RadioGroup3Click(Sender: TObject);
begin

if radiogroup3.Itemindex=0 then

begin

c:=1,

cbnr:=1,;
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cslh:=0;
end

else
begin
c:=0;
cbnr:=0;
cslh:=1;
end;

end;

procedure TForm1.RadioGroup4Click(Sender: TObject);
begin
if radiogroup4.ltemindex=0 then
begin
d:=1;
dbnr:=1;
dslh:=0;
end
else
begin
d:=0;
dbnr:=0;
dslh:=1;
end,
end,;

procedure TForm1.RadioGroup5Click(Sender: TObject);
begin

if radiogroup5.Itemindex=3 then

begin

e:=1;

ebnr:=1;

eslh:=0;

end

else

begin

e:=0;

ebnr:=0;

eslh:=1;

end,



end;

procedure TForm1.RadioGroup6Click(Sender: TObject);
begin
if radiogroup6.ltemindex=1 then
begin
f.=1;
fonr:=1,
fslh:=0;
end
else
begin
f:=0;
fonr:=0;
fslh:=1;
end,
end,

procedure TForm1.RadioGroup7Click(Sender: TObject);

begin
if radiogroup7.ltemIndex=1 then
begin
g:=1;
gbnr:=1;
gslh:=0;
end
else
begin
9:=0;
gbnr:=0;
gslh:=1;
end,

end;

procedure TForm1.RadioGroup8Click(Sender: TObject);

begin
if radiogroup8.Itemindex=3 then
begin
h:=1;
hbnr:=1,;
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hslh:=0;
end

else
begin
h:=0;
hbnr:=0;
hslh:=1;
end;

end;

procedure TForm1.RadioGroup9Click(Sender: TObject);
begin
if radiogroup9.ltemIndex=2 then
begin
i:=1;
ibnr:=1;
islh:=0;
end
else
begin
i:=0;
ibnr:=0;
islh:=1,;
end,
end,;

procedure TForm1.RadioGroupl0Click(Sender: TObject);
begin

if radiogroup10.ltemIndex=2 then

begin

=1

jbnr:=1;

jsth:=0;

end

else

begin

J:=0;

jbnr:=0;

jsth:=1;

end;
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end;

procedure TForm1.Button6Click(Sender: TObject);
begin

label31.Caption:=inttostr(abnr+bbnr+cbnr+dbnr+ebnr+fonr+gbnr+hbnr+ibnr+jbnr
)i
label32.Caption:=inttostr(aslh+bslh+cslh+dslh+eslh+fslh+gslh+hslh+islh+jsih);
label33.Caption:=inttostr(a+b+c+d+e+f+g+h+i+j);
memo34.Show;
end;

procedure TForm1.Button8Click(Sender: TObject);
begin

panel6.Hide;

panel7.Show;
end;

procedure TForm1.Button9Click(Sender: TObject);
begin

panel7.Hide;

panel8.Show;
end;

procedure TForm1.Button10Click(Sender: TObject);
begin

panel8.Hide;

panel9.Show;
end;

procedure TForm1.Button11Click(Sender: TObject);
begin

panel9.Hide;

panel10.Show;
end;

procedure TForm1.Button12Click(Sender: TObject);
begin

panel10.Hide;

panelll.Show;



end;

procedure TForm1.Button13Click(Sender: TObject);
begin

panelll.Hide;

panel12.Show;
end;

procedure TForm1.Button14Click(Sender: TObject);
begin

panell12.Hide;

panel13.Show;
end,;

procedure TForm1.Button15Click(Sender: TObject);
begin

panel13.Hide;

panell4.Show;
end;

procedure TForm1.Button16Click(Sender: TObject);
begin

panell4.Hide;

panel15.Show;
end;

procedure TForm1.Button17Click(Sender: TObject);
begin

panell5.Hide;

panel16.Show;
end,

procedure TForm1.Panel17Click(Sender: TObject);
begin

panel6.Show;

panell7.Hide;
end;

procedure TForm1.Button18Click(Sender: TObject);
begin
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panell7.Show;
panell16.Hide;
memo34.Hide;

end;

procedure TForm1.Button7Click(Sender: TObject);

begin
panell.Show;
memo35.Hide;
memo36.Hide;
memo37.Hide;
memo38.Hide;
memo39.Hide;
memo40.Hide;
memo41.Hide;
memo42.Hide;
memo43.Hide;
memo44.Hide;

end;

procedure TForm1.Button29Click(Sender: TObject);
begin

panell.Hide;
end;

procedure TForm1.Button19Click(Sender: TObject);
begin

memo35.Show;
end,

procedure TForm1.Button20Click(Sender: TObject);
begin

memo36.Show;
end,
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procedure TForm1.Button21Click(Sender: TObject);
begin

memo37.Show;
end;

procedure TForm1.Button30Click(Sender: TObject);

begin
memo35.Hide;
memo36.Hide;
memo37.Hide;
memo38.Hide;
memo39.Hide;
memo40.Hide;
memo41.Hide;
memo42.Hide;
memo43.Hide;
memo44.Hide;

end;

procedure TForm1.Button22Click(Sender: TObject);
begin

memo38.Show;
end;

procedure TForm1.Button23Click(Sender: TObject);
begin

memo39.Show;
end,

procedure TForm1.Button24Click(Sender: TObject);
begin

memo40.Show;
end;

procedure TForm1.Button25Click(Sender: TObject);
begin



memo41.Show;
end;

procedure TForm1.Button26Click(Sender: TObject);
begin

memo42.Show;
end;

procedure TForm1.Button27Click(Sender: TObject);
begin

memo43.Show;
end,;

procedure TForm1.Button28Click(Sender: TObject);
begin

memo44.Show;
end;

procedure TForm1.Button31Click(Sender: TObject);
begin

panel5.Show;

panel19.Hide;
end;

procedure TForm1.Button32Click(Sender: TObject);
begin

panel19.Show;

panel5.Hide;
end;

end.
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Lampiran 23
Curriculum Vitae
Data Pribadi
Nama : Akhmad Anip Nasukha
Jenis kelamin : Laki-laki

Tempat, tanggal lahir : Brebes, 05 Januari 1988

Kewarganegaraan : Indonesia
Agama . Islam
Alamat lengkap : JI. PG Banjaratma, RT 06/RW X, Banjaratma

Kec. Bulakamba, Kab. Brebes, Jawa Tengah
Alamat di Yogyakarta  : Sapen GK 1/356, Yogyakarta

E-mail : sipugur666@yahoo.com
Pendidikan

1995-2001 : SD Negeri 4 Banjaratma

2001-2004 : SMP Negeri 1 Bulakamba
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